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Pada tahun akademik 2016/2017 semester gasal, Universitas Madura telah menerapkan
kurikulum KKNI, salah satu hal pokok yang ada pada kurikulum KKNI adalah peminatan
matakuliah mahasiswa. Setiap program studi memiliki aturan peminatan yang berbeda. Namun
pada umumnya, Salah satu syarat mahasiswa dapat memilih peminatan jika sudah menempuh
beberapa SKS tergantung pada aturan masing masing program studi. Selama ini, mahasiswa
meminta saran kepada dosen wali untuk memilih peminatan yang cocok untuk dipilih. Ada pula
yang memilih peminatan berdasarkan banyaknya peminatan yang di pilih oleh teman
mahasiswa lainnya (ikut ikutan).

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sebuah sistem pendukung
keputusan yang dapat membantu dosen wali dan mahasiswa pada masing masing program studi
yang ada di universitas dalam memberikan rekomendasi peminatan yang tepat untuk setiap
mahasiswa dengan menggunakan metode profile matching. Langkah pertama yang dilakukan
untuk mengimplementasikan metode ini adalah dengan menentukan matakuliah pendukung
peminatan pada masing masing program studi sebagai kriteria, menentukan core factor dan
secondary factor matakuliah pendukung peminatan yang ditentukan oleh ketua program studi,
mengambil nilai semua matakuliah yang pernah di tempuh mahasiswa dari SIMAT(Sistem
Informasi Manajemen Akademik Terpadu) Universitas Madura, menentukan nilai profile pada
setiap peminatan, menentukan nilai GAP, konversi nilai GAP ke dalam bobot nilai, menghitung
nilai core factor dan secondary factor, memilih nilai tertinggi pada masing masing peminatan,
kemudian sistem memberikan rekomendasi peminatan kepada mahasiswa.

Dari hasil ujicoba menggunakan metode black box dapat disimpulkan bahwa semua
fungsionalitas sistem sudah dapat berjalan dengan baik. Sedangkan hasil survei menggunakan
skala likert terhadap 30 responden dalam hal ini adalah mahasiswa menyatakan aplikasi ini
layak untuk digunakan pada setiap program studi di universitas madura berdasarkan indeks
kepuasan menggunakan skala likert dengan nilai 82,67% yang berarti responden sangat setuju..

PENDAHULUAN

Pada tahun akademik 2016/2017 semester gasal, Universitas
Madura telah menerapkan kurikulum berbasis Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) pada Sistem Informasi

Universitas Madura merupakan Universitas Swasta yang ada di
pamekasan, Universitas Madura memiliki 6 Fakultas dengan 10
Program Studi antara lain Fakultas Hukum memiliki 1 program
studi yaitu ilmu hukum, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
memiliki 3 program studi yaitu pendidikan bahasa dan sastra
indonesia, pendidikan matematika dan pendidikan bahasa inggris,
Fakultas Ekonomi dengan 2 Program Studi yaitu manajemen dan
akuntansi, Fakultas llmu Administrasi dengan 1 program studi
yaitu ilmu administrasi negara, Fakultas Peternakan memiliki 1
program studi yaitu pertanian dan Fakultas Teknik memiliki 2
Program studi yaitu informatika dan teknik sipil.
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Manajemen Akademik Terpadu (SIMAT) Universitas Madura,
salah satu hal pokok yang ada pada kurikulum KKNI adalah
peminatan matakuliah mahasiswa. Setiap program studi memiliki
aturan peminatan yang berbeda. Namun pada umumnya, salah
satu syarat mahasiswa dapat memilih peminatan jika sudah
menempuh beberapa SKS tergantung pada aturan masing masing
program studi. Selama ini, mahasiswa meminta saran kepada
dosen wali atau ketua program studi untuk memilih peminatan
yang cocok untuk dipilih. Ada pula yang memilih peminatan
berdasarkan banyaknya peminatan yang di pilih oleh teman
mahasiswa lainnya (ikut ikutan).
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Saat ini, Universitas madura memiliki mahasiswa aktif sebanyak
2808 dan telah menjalani kurikulum KKNI selama 2 tahun,
selama kurun waktu tersebut muncul permasalahan dan
pemikiran mengenai peminatan mahasiswa. Mahasiswa berhak
memilih peminatan yang sesuai dengan keinginan mahasiswa
meski terkadang tidak sesuai dengan hasil pembelajaran atau nilai
matakuliah pendukung peminatan yang pernah mahasiswa
tempuh.

Oleh sebab itu perlu adanya penelitian mengenai teknik atau
metode yang bisa memberikan rekomendasi kepada pihak
tertentu seperti mahasiswa, ketua program studi dan dosen wali
agar dapat memberikan rekomendasi pemilihan peminatan yang
tepat untuk mahasiswa berdasarkan analisis data dan metode
tertentu sehingga mahasiswa tidak merasa menyesal dikemudian
hari karena salah memilih peminatan matakuliah yang ada pada
kurikulum KKNI sehingga Penelitian ini memiliki urgensi yang
sangat penting untuk segera dilakukan mengingat kurikulum
KKNI sudah berjalan di Universitas Madura.

TINJAUAN PUSTAKA

Berikut tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini.
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia disingkat KKNI atau
disebut juga sebagai kerangka penjenjangan merupakan patokan
dalam pengakuan penjenjangan pendidikan yang dijadikan
kerangka acuan. Dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi
kerja sesuai dengan struktur pekerjaan diberbagai sektor, KKNI
dapat diartikan sebagai kualifikasi kompetensi yang dapat
mengintegrasikan dan menyandingkan serta menyetarakan antara
bidang pendidikan dan pelatihan kerja serta pengalaman kerja [1].
Menurut Perpres No. 08 tahun 2012, “KKNI merupakan
perwujudan mutu dan jati diri Bangsa Indonesia terkait dengan
sistem pendidikan dan pelatihan nasional yang dimiliki
Indonesia”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kurikulum berbasis
KKNI mengharuskan program studi pada sistem pendidikan di
Perguruan Tinggi untuk memperjelas profile alumninya agar
dapat disesuaikan dengan kelayakan dan kebutuhan masyarakat.

Sistem Pendukung Keputusan

Untuk mendukung pengambilan keputusan pada suatu lembaga,
perusahaan, atau instansi dapat menggunakan sistem pendukung
keputusan (SPK) yang merupakan salah satu bagian dari sistem
informasi berbasis pengetahuan[2] atau dapat juga disebut
sebagai sistem terkomputerisasi yang menghasilkan informasi
dari hasil olah data untuk dijadikan acuan mengambil keputusan
dari peristiwa yang spesifik..

SPK dapat digambarkan sebagai sistem yang memiliki
kemampuan untuk mendukung pemodelan keputusan, analisis
data, orientasi perencanaan masa depan, berorientasi keputusan,
serta dapat digunakan pada saat-saat yang tidak biasa.

Untuk menganalisis, mengembangkan, dan menemukan berbagai
alternatif tindakan yang mungkin dapat dilakukan merupakan
bagian dari kegiatan merancang sistem pendukung keputusan.
[3]. Pengembangan dan evaluasi merupakan serangkaian
kegiatan alternatif pada tahap perancangan sedangkan kegiatan
menelaah dan memilih digunakan untuk memilih satu rangkaian
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tindakan tertentu dari beberapa rangkaian yang tersedia serta
melakukan penilaian terhadap tindakan yang telah dipilih.

Lingkungan Masalah

4| alternatif ‘--

Kriteria

keputusan

Gambar 1. Diagram Sistem Pendukung Keputusan

Profile Matching

Metode profile matching merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan sebagai mekanisme pengambilan keputusan
dengan beranggapan bahwa subjek yang diteliti harus memiliki
tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi [3].
Secara garis besar, proses pencocokan profile merupakan proses
membandingkan antara kompetensi individu ke dalam
kompetensi profil sehingga diketahui perbedaan nilai skornya
atau disebut juga gap[4].

Penghitungan Profile Matching dimulai dengan mengurangi nilai
matakuliah pendukung peminatan mahasiswa(MKa) dengan nilai
target matakuliah pendukung peminatan(MKb), hasilnya disebut
dengan gap.

Gap=MKa — MKD ......ccccooiiiiiniiiireeenee s 1)

Gap yang telah diperoleh kemudian dikonversi menjadi nilai
bobot berdasarkan data bobot yang telah ditentukan, semakin
kecil nilai gap maka semakin besar nilai bobotnya. Adapun data

nilai gap dan nilai bobot dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Bobot Nilai

No GAP BOBOT | KETERANGAN
NILAI

1 0 7,0 tidak ada selisih (kompetensi
sesuai dengan yang
dibutuhkan)

2 0,5 6,5 kompetensi individu kelebihan
0,5 tingkat

3 -0,5 6,0 kompetensi individu
kekurangan 0,5 tingkat

4 1 55 kompetensi individu kelebihan
1 tingkat

5 -1 5,0 kompetensi individu
kekurangan 1 tingkat

6 1,5 4,5 kompetensi individu kelebihan
1,5 tingkat

7 -1,5 4.0 kompetensi individu
kekurangan 1,5 tingkat

8 2 3,5 kompetensi individu kelebihan
2 tingkat
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No GAP BOBOT KETERANGAN
NILAI

9 -2 3,0 kompetensi individu
kekurangan 2 tingkat

10 3 2,5 kompetensi individu kelebihan
3 tingkat

11 -3 2,0 kompetensi individu
kekurangan 3 tingkat

12 4 15 kompetensi individu kelebihan
4 tingkat

13 -4 1,0 kompetensi individu
kekurangan 4 tingkat

Selanjutnya nilai bobot akan dihitung nilai rata-ratanya
sesuai dengan type atau jenis kriteria dari variabel tersebut.
Terdapat dua type atau jenis variabel yaitu Core Factor dan
Secondary Factor. Jumlah komposisi Core Factor dan Secondary
Factor harus 100%][6].

Langkah berikutnya menghitung nilai core factor (NCF)
dan secondary factor (NSF). Kriteria penilaian yang paling utama
yang harus terkandung dalam sebuah kriteria disebut dengan core
factor. adapun perhitungan core factor menggunakan rumus
sebagai berikut:

NCF=(ENC(KMteria))/(E1C)........oerrrrrrreerrrrrrrrres @)

keterangan:

NCF = Nilai rata-rata core factor
€NC = jumlah total nilai core factor
€IC = jumlah item core factor

Sedangkan secondary factor (NSF) merupakan kriteria-
kriteria selain yang ada pada core factor. NSF dihitung
menggunakan persamaan (3)

NSF=(ENS(KIIteria))/(E1S)....ovroeeererrererssceen ®)

keterangan:

NSF = Nilai rata-rata secondary factor
€NS = jumlah total nilai secondary factor
€IS = jumlah item secondary factor

Selanjutnya perhitungan nilai total(NT) masing masing
peminatan berdasarkan nilai core factor dan secondary factor
menggunakan persamaan 4, Nilai Total Peminatan tertinggi yang
direkomendasikan untuk dipilih.

NT=(x%) * NCF + (y%)*NSF ....cooovvvrerrerrrrrrrrens (4)
keterangan:
NT = Nilai Total kriteria peminatan
x% = Persentase Core Factor
NCF = Nilai rata rata core factor
y% = Persentase Secondary Factor
NSF = Nilai rata rata secondary factor
Dalam penelitian ini, nilai x% yang digunakan adalah 60%
dan nilai y% yang digunakan adalah 40%.
Selanjutnya memilih nilai total kriteria peminatan terbesar
sebagai alternatif terbaik.
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Waterfall

Perangkat lunak yang berkualitas dapat dihasilkan jika
pengembangan perangkat lunaknya menggunakan sebuah
metode. Metode waterfall dapat dipilih sebagai salah satu metode
pengembangan perangkat lunak.

Adapun metode pengembangan perangkat lunak sistem
pendukung keputusan menggunakan metode waterfall pada
sistem ini dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini.

Pelaku Sistem 1 Penentuan Pemil Proses
c
Eb N Mendefinisikan masalah dari kumpulan data {observasi, kajian L £ S
- pustaks, interview dengan mahasiswa dan dosen wali) —— | &2
w B Mendefinisikan ruang lingkup dan tujuan pengembangan sistem ok
Ew §2
Zs L\ | Menganalisa penentuan peminatan setiap program studi, jalannya | A—— | § 2
b [ m— sistem, sistem yang dibutuhkan dan sistem yang di ajukan il & 5§
N Mendesign proses sistem pendukung keputusan dengan
£ e menggunakan pendekatan Profile Matching dan matakuliah ol E5
29 [ % | pendukung peminatan setizp program studi, Database (Penyesuaian | v ]
& &
B dengan Aplication Programming Interface (API) SIMAT UNIRA) dan
Design User Interface
c
S
£ g Pembuatan program dengan melibatkan perangkat keras dan il EZ
RN . v | & 2
- Y perangkat lunak serta uji coba sistem LE
& 3 3
E

Gambar 2. Model Waterfall Sistem

Peminatan

Minat merupakan kesadaran seseorang terhadap suatu objek,
suatu masalah atau situasi yang berkaitan dengan dirinya.
Peminatan merupakan sebuah proses yang di dalamnya
melibatkan serangkaian pengambilan pilihan dan keputusan oleh
peserta didik atau mahasiswa yang didasarkan pada pemahaman
potensi diri dan peluang yang ada di lingkungannya.

METODE PENELITIAN

Proses untuk memperoleh data yang akan digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut.

Pengembangan Perangkat Lunak Sistem

Berdasarkan pada metode waterfall yang digunakan sebagai
metode pengembangan perangkat lunak maka langkah pertama
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi kebutuhan sistem
adalah analisa kebutuhan.

Beberapa analisa kebutuhan yang dilakukan antara lain:

Studi literatur dan lapangan

Studi literatur yang dilakukan dengan menelaah beberapa jurnal
ilmiah serta hasil pencarian di internet pada situs yang kompeten
dan dapat dipertanggung jawabkan. Studi lapangan yang
dilakukan dengan melakukan wawancara kepada ketua program
studi, namun pada contoh perhitungan pada jurnal ini akan
menggunakan data dari program studi teknik informatika
Universitas Madura. Untuk memperoleh data nilai transkrip dua
mahasiswa yang akan dijadikan sample yaitu mahasiswa dengan
NIM 2015520001 (M1) dan 2015520002 (M2) , serta penentuan
matakuliah pendukung dari setiap peminatan yang ada di program
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studi teknik informatika Universitas Madura (Variabel
Penghitungan).

Menentukan level pengguna

level pengguna atau Level user sistem merupakan level hak akses
siapa saja yang berhak mengakses sistem. Pada penelitian ini
level penggunanya antara lain Admin Sistem, Ka. PRODI dan
Dosen Wali.

Software yang dibutuhkan

Sistem ini dibangun menggunakan teknologi web, sehingga
software yang dibutuhkan antara lain browser untuk menjalankan
aplikasi, text editor untuk menulis program, PHP sebagai bahasa
server side, javascript dan jquery sebagai client sidenya, dan
MySQL sebagai databasenya.

Layanan Pendukung

Data pada aplikasi ini sebagian besar di peroleh dengan
mensinkronkan atau mendownload data dari SIMAT UNIRA
kemudian disimpan kedalam database sistem. Adapun respon
yang diberikan oleh SIMAT UNIRA berupa Aplication
Programming Interface (API) yang berbentuk JSON.

Rancangan Sistem

Rancangan sistem dibuat agar sistem dapat digambarkan dengan
baik. Diagram alir sistem dari rancangan sistem yang akan dibuat
dapat dilihat pada gambar 3.

Pada gambar 3, dapat dijelaskan bahwa sistem SPK yang akan
dibuat akan melakukan sinkronisasi beberapa data dari database
SIMAT UNIRA kedalam database SPK yang akan dibuat melalui
konsep web API sehingga tidak perlu terhubung secara langsung
dengan database SIMAT. database SPK cukup membuat tabel
tabel baru untuk menyesuaikan dengan perhitungan metode
profile matching. adapun user dari sistem SPK yang akan dibuat
terdiri dari beberapa user antara lain admin, kaprodi dan dosen
wali.

£
DATABASE -data corefactor
SIMAT T -data secondary factor
~data sinkren SIMAT -data nilsi standar ol

UNIRA
N -
kompetensiprofil 7
hasil parhitungan peofil
API SIMAT Matching setizp,~ ./
UNIRA Peminatan
login -perankingah
-sinkean|data SIMAT oy
Py
" Aogin
7 data corefactor
g e -data szcondary factor
o -data nilai standar kompetensi prafil

R
DATABASE . -Rekomendasi peminatan
PR — ————— " | DOsENWAU
p— e Togin
-cek peminatan

Gambar 3. Diagram Alir Sistem

@
S
=
E]
el -
=

-Matakulish penunjang peminatan
-nilai matakuliah mahasiswa
-daftar peminatan setiap pradi

Adapun alur penentuan peminatan menggunakan metode profile
matching dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Sinkron daftar Sinkron PRODI dari
peminatan setiap - SIMAT
prodi dari SIMAT

Sinkron nilzi
mahasiswa dari SIMAT

Sinkron matakuliah
PRODI dari SIMAT

|
¥

Menentukan
Iznajemen GAF = matzkuliah
pendukung peminatan
IMzanajemen
Manajemfan. I corefactor dan
pembobaotan nilai GAP secondary factor
Perhitungan nilai total Perhitungan
sstizp peminztan — corefactor dan
secondary factor
1
¥
Perangkingan nilai Peminstan
peminatan mizhaziswa

Gambar 4. Alur Profile Matching

Black Box Testing

Salah satu metode pengujian sistem yang dapat digunakan dalam
menguji fungsionalitas aplikasi adalah metode Black Box
Testing. Pengujian sistem yang dilakukan adalah dengan
mengamati hasil eksekusi sistem melalui data uji kemudian
memeriksa kinerja sistem apakah dapat bekerja sesuai dengan
alur sistem yang sudah ditentukan[6].

Pengujian lebih difokuskan pada user interface aplikasi sesuai
standar dan reaksi apabila terdapat celah dan error pada program
aplikasi yang sedang diuji. Tester atau Penguji akan melakukan
pengujian terhadap sistem berdasarkan apa yang diamati serta
hanya fokus terhadap kinerja dan output sistem.

Skala Likert

Untuk mengukur pendapat dan sikap responden
(mahasiswa), peneliti menggunakan skala likert. Peneliti
meminta responden untuk melengkapi kuesioner sebagai
bukti pendukung tolak ukur tingkat persetujuan responden
terhadap sejumlah pertanyaan. Peneliti telah menetapkan
pertanyaan yang digunakan sebagai variabel penelitian..
Adapun format skala likert yang digunakan dapat dilihat
pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2 Skala Likert
Pertanyaan 112|13|4/|5
Apakah anda setuju dengan hasil
rekomendasi peminatan matakuliah
yang diberikan oleh sistem?

Pada tabel 2, kolom angka 1 berarti sangat tidak
setuju(STS), kolom angka 2 berarti tidak setuju(TS),
kolom angka 3 berarti ragu-ragu(R), kolom angka 4 berarti
setuju(S), dan kolom angka 5 berarti sangat setuju(SS).

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v4i1.1635
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Peneliti menggunakan interval skala likert sebesar 20 skala
dengan rentang nilai 0% — 19,99% berarti Sangat tidak setuju,
20% — 39,99% berarti Tidak setuju, 40% — 59,99% berarti Ragu-
ragu, 60% — 79,99% berarti Setuju, 80% — 100% berarti Sangat
setuju.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diberikan contoh perhitungan untuk
menentukan peminatan matakuliah pada program studi teknik
informatika menggunakan analisis metode profile matching
beserta .

Matakuliah Pendukung Peminatan

Detail matakuliah pendukung peminatan dari tiga peminatan
yang dimiliki program studi teknik informatika yaitu Sistem
Informasi, Sistem Cerdas, dan Jaringan Komputer yang dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Table 3 Pendukung Peminatan Sistem Informasi

Ko Mata Kuliah Nilai NCF/N

de Target SF

Al PEMROGRAMAN VISUAL A NSF

A2 INTERAKSI MANUSIA DAN A NSF
KOMPUTER

A3 SISTEM INFORMASI A NCF
MANAJEMEN

A4 PEMOGRAMAN A NSF
BERORIENTASI OBJEK

A5 PEMROGRAMAN WEB A NCF

A6 SISTEM BASIS DATA A NSF

Table 4 Pendukung Peminatan Sistem Cerdas

Kod | Mata Kuliah Nilai NCFINS

e Target F

B1 KECERDASAN BUATAN A NCF

B2 PENGOLAHAN CITRA | A NSF
DIGITAL

B3 ALGORITMA & | A NCF
PEMOGRAMAN |

B4 ALJABAR LINIER & MATRIK | A NSF

B5 ALGORITMA & | A NSF
PEMOGRAMAN |1

B6 KALKULUS II A NSF

B7 LOGIKA MATEMATIKA A NSF

B8 ANALISA ALGORITMA A NSF

Table 5 Pendukung Peminatan Jaringan Komputer

Ko | Mata Kuliah Nilai NCF/
de Target | NSF
Cl | TEKNOLOGI WIRELESS DAN | A NSF

SISTEM BERGERAK

C2 | JARINGAN KOMPUTER | A NSF
LANJUT

C3 | ARSITEKTUR & ORGANISASI | A NSF
KOMPUTER Il

C4 | JARINGAN KOMPUTER A NCF

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v4i1.1635

Ko | Mata Kuliah Nilai NCF/

de Target | NSF

C5 | ARSITEKTUR & ORGANISASI | A NSF
KOMPUTER |

C6 | SISTEM OPERASI A NCF

Adapun data skala nilai dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 6 Skala Nilai

No Nilai Huruf Skala Ordinal
1 A 4,0
2 AB 35
3 B 3,0
4 BC 25
5 2,0
6 1,0
7 0,0

Perhitungan Profile Matching

Contoh perhitungan menggunakan data transkrip dua mahasiswa
teknik informatika. Berikut hasil perhitungan berdasarkan pada
masing masing peminatan.

Tabel 7 Peminatan Sistem Informasi(SI)
NILAI MATAKULIAH

NCF NSF
KODE A3 | A5 | AL | A2 | A4 | A6
1| M1 35 | 4 | 4 | 3

NO NIM

5 | M2 3 | 3|33

4
4
NILAI TARGET | 4 414 4] 4] 4
0
0

1| ML 05 | 0] 0| -1 -1
GAP
2 | M2 T T T O W I | -1
KONVERSI GAP KE BOBOT NILAI
1| ML 60 | 70|70]50](70|50]| go
2| M2 50 [50(50]|50] 70|50/ BOT
Nilai Total NCF (60%) NSF (40%) NT
1| Ml 6,5 6,0 6,3
2| M2 5,0 55 5,20

Dari tabel 7 diperoleh nilai total(NT) untuk peminatan sistem
informasi mahasiswa M1 sebesar 6,3 dan M2 sebesar 5,20.

Tabel 8 Peminatan Sistem Cerdas(SC)

NILAI MATAKULIAH
NO NIM
NCF NSF
B B B B B B
KODE B1 B3 2 4 5 6 7 8
1| M1 4 4 4 | 4|4 |3] 43
2 | M2 35| 3 3 14|33 3| 4
NILAI
TARGET 4 4 M I B B 4 | 4
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M1 ololo|lo|o|1]|0]
1 GA
S B Al P
, | M2 o5 | L0210
KONVERSI GAP KE BOBOT NILAI
700177575
1| M Ol olololololo|olgo
5,5 |7 |5 |55 |7]| B
2 | M2 601 o lololololo|olor
NCF NSF
Nilai Total (60%) (40%) NT
6.7
L m 7.0 63 5
55
, | M2 55 5,7 )

Dari tabel 8 diperoleh nilai total(NT) untuk peminatan sistem
cerdas mahasiswa M1 sebesar 6,73 dan M2 sebesar 5,57.

Tabel 9 Peminatan Jaringan Komputer(JK)
NILAI MATAKULIAH

NO NIM

NCF NSF
KODE C4 C6 [Cl|C2|C3]|C5

1| M1 4
2 | M2 3

4 4 2 2

1| M1 0 0 0 -2 -2 GA
2 | M2 -1 -1 -1 -1

4
4

NILAI TARGET | 4 4 41 41 4| 4
0
0

KONVERSI GAP KE BOBOT NILAI

1| M1 70 | 70 [70]70[30[30] go
5 | M2 50 | 70 | 50| 50| 50|30 | BOT
NSF
0,
Nilai Total NCF (60%) (40%) NT
1| M 7,0 5,0 6,2
2 | M2 6,0 45 5,40

Dari tabel 9 diperoleh nilai total(NT) untuk peminatan jaringan
komputer mahasiswa M1 sebesar 6,2 dan M2 sebesar 5,40.
Sehingga, jika hasil nilai total(NT) diperingkat akan
menghasilkan data sebagai berikut.

Tabel 10 Rangking Peminatan

NO NIM SI SC JK
M1 6,3 6,73 6,2
2| M2 5,2 5,57 54

Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa mahasiswa M1 dan M2
direkomendasikan agar mengambil peminatan Sistem Cerdas
(SC) dengan nilai peminatan sistem cerdas untuk M1 sebesar 6,73
dan M2 sebesar 5,57.

Ujicoba Sistem

Sistem yang dibuat telah diuji coba pada 30 puluh mahasiswa
yang berasal dari tiga program studi (masing masing sepuluh
mahasiswa) yaitu teknik informatika, pendidikan bahasa dan
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sastra indonesia, dan pendidikan bahasa inggris dengan hasil
sebagai berikut.

Hasil Profile Matching pada Mahasiswa program studi
teknik informatika

Berikut diberikan contoh hasil perhitungan pada mahasiswa
program studi teknik informatika dengan NIM yang berbeda.

Tabel 11 Hasil NIM 2016520002

PEMINATAN NCF NSF NILAI AKHIR
Jaringan Komputer | 5,25 7 5,95

Sistem Cerdas 5,5 6 57

Sistem Informasi 48 6 5,28

Dari table 11 diatas dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan NIM
2016520002 lebih baik memilih peminatan Jaringan Komputer
dengan nilai hasil perhitungan Profile Matching sebesar 5,95.

Hasil Profile Matching pada Mahasiswa program studi
pendidikan bahasa dan sastra indonesia

Berikut diberikan contoh hasil perhitungan pada mahasiswa
program studi pendidikan bahasa dan sastra indonesia dengan
NIM yang berbeda.

Tabel 12 Hasil NIM 2016610001

PEMINATAN NCF | NSF NILAI AKHIR
Kajian Bahasa | 4 5,167 4,47

dan Sastra

Jurnalistik 35 5,75 4,4

Dari table 12 diatas dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan NIM
2016610001 lebih baik memilih peminatan Kajian Bahasa dan
Sastra dengan nilai hasil perhitungan Profile Matching sebesar
4,47,

Hasil Profile Matching pada Mahasiswa program studi
pendidikan bahasa inggris

Berikut diberikan contoh hasil perhitungan pada mahasiswa
program studi pendidikan bahasa inggris dengan NIM yang
berbeda.

Tabel 13 Hasil NIM 2016630003

PEMINATAN NCF NSF NILAI AKHIR
Journalism 7 7 7

Tourism 7 5 6,2

Education and | 4,5 6 51

Business

Dari table 13 diatas dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan NIM
2016630003 lebih baik memilih peminatan Journalism dengan
nilai hasil perhitungan Profile Matching sebesar 7.

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v4i1.1635
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Gambaran Umum Aplikasi

Untuk masuk ke dalam sistem, User harus melakukan login
terlebih dahulu, sistem akan mengecek level akses user, apakah
sebagai admin, ka.prodi atau sebagai dosen wali, berikut tampilan
halaman login sistem.

fpdmin

ADMIN A

Copyright @ 2019 =-peminatan | PDP 2013

Gambar 5. Login Sistem

Jika berhasil login, maka akan ditampilkan halaman utama
sebagai berikut.

PEMINATAN » Home

Peneliian Dosen Pemula 2019

RISTEKDIKTI
Penentuan Peminatan pada kurikulum KKNI
untuk setiap Program Studi di Universitas
Madura Secara Sistemik

Mohammad, Abd. Wahab Syahroni
JI. Raya Panglegur Km 3,5 Pamekazan, Madura
ira.ac.id

jiraac.id

Gambar 6. Halaman Utama

Langkah pertama, user dapat melakukan sinkron data PRODI dari
SIMAT UNIRA pada halaman menu PRODI seperti gambar
dibawah ini dengan menekon tombol sinkron.

Gambar 7. Halaman PRODI

Jika proses sinkron berhasil maka akan ditampilkan informasi
sinkron berhasil, jika sinkron menghasilkan data yang sama

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v4i1.1635

dengan sistem maka akan ditampilkan informasi seperti gambar
8, sedangkan jika sinkron gagal akan ditampilkan informasi atau
pesan sinkron gagal seperti gambar 9.

Data Sinkron!

TIDAK ADA PERUBAHAN DATA
SINKRON

Gambar 8. Data Sinkron Sama

)

Gagall!

MAAF, ADA GANGGUAN DALAM
MENGAKSES SERVER SIMAT,
SILAHKAN HUBUNGI ADMINISTRATOR

Gambar 9. Sinkron Gagal

Apabila user menekan tombol hapus, sistem tidak akan langsung
melakukan penghapusan melainkan memunculkan sebuah
pemberitahuan untuk memastikan akan menghapus atau tidak,
seperti terlihat pada gambar dibawah ini.

Yakin?

Hati-Hati Menghapus Data

Gambar 10. Pemberitahuan Penghapusan

Halaman manajemen bobot nilai gap dapat dilihat pada gambar
11, halaman matakuliah pendukung dapat dilihat pada gambar 12
dan halaman hasil peminatan dapat dilihat pada gambar 13.
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PEMINATAN
> MATAKULIAH PENDUKUNG PEMINATAN

NAMA WK & PACTOR & TARGET &

e ]

Gambar 12. Matakuliah Pendukung Peminatan

PEMINATAN
> Sistem Pendukung Keputusan Peminatan

NIM
MM

Y Lihat Peminatan

naa MM PEMINATAN NCF

Gambar 13. Hasil Peminatan

Uji Coba Black Box Testing

Pengujian terhadap aplikasi dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian antara rancangan awal sistem dengan fungsionalitas
sistem yang telah dibuat.

Pengujian dilakukan dengan metode black box dengan cara
menguji semua fungsionalitas utama sistem dengan rincian
sebagai berikut.
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Tabel 14 Black box Test

Fungsionalitas sistem sukses

<
—

Login

Sinkron dan Hapus PRODI

Sinkron dan Hapus Peminatan PRODI

Sinkron matakuliah PRODI

Tambah matakuliah pendukung peminatan

Sinkron nilai mahasiswa
Manajemen bobot nilai gap

<|<|=<|=<|=<|=<|<]|=<

Hasil Profile Matching

Dari tabel 14 diatas, dapat dilihat bahwa semua fungsionalitas
sistem yang dibuat telah berjalan dengan baik.

Pengukuran Kelayakan Sistem

Untuk melihat hasil dan kelayakan sistem yang telah dibuat,
sistem ini telah diuji cobakan kepada 30 mahasiswa (responden)
dengan pengukuran kelayakan sistem menggunakan skala likert.
Dari 30 mahasiswa, 2 mahasiswa menjawab tidak setuju, 20
mahasiswa menjawab setuju dan 8 mahasiswa menjawab sangat
setuju.

Indeks kepuasan yang diperoleh dengan menggunakan skala
likert dari seluruh jawaban para responden sebesar 82,67%.
sehingga dapat disimpulkan bahwa para responden sangat setuju
dengan hasil rekomendasi peminatan yang diberikan oleh sistem.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berikut kesimpulan dan saran dari hasil penelitian ini.
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil ujicoba sistem antara

lain.

1. Berdasarkan hasil uji coba, sistem ini memiliki
ketergantungan kepada Application Programming Interface
(API) SIMAT Universitas Madura karena sebagian besar data
diperoleh dengan cara mensinkronkan dengan data SIMAT.

2. Sistem yang dibuat dapat menentukan peminatan matakuliah
untuk program studi di Universitas Madura menggunakan
metode profile matching.

3. Berdasarkan hasil uji coba sistem menggunakan metode
blackbox, semua fungsionalitas sistem dapat berjalan dengan
baik.

4. Sistem ini layak untuk digunakan pada setiap program studi
di universitas madura berdasarkan indeks kepuasan
menggunakan skala likert dari 30 responden dengan nilai
82,67% yang berarti responden sangat setuju.

Saran

Berikut saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya

antara lain.

1. Sistem yang telah dibuat ini dapat langsung disatukan dengan
SIMAT UNIRA sehingga tidak bergantung kepada API
SIMAT UNIRA.

2. Partisipasi ka.prodi, mahasiswa dan dosen wali dalam
menggunakan aplikasi lebih ditingkatkan melalui sosialisasi
dan pelatihan.

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v4i1.1635
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